KARYA TULIS ILMIAH

PERBEDAAN PENGGUNAAN BULU SIKAT GIGI LURUS
DAN GELOMBANG TERHADAP KEBERSIHAN GIGlI
DAN MULUT PADA ANAK KELAS 4 SEKOLAH
DASAR NEGERI 115 PALEMBANG

FADHILA MUQADIMAH AMALIA
PO.71.25.1.22.039

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KESEHATAN GIGlI
PROGRAM STUDI KESEHATAN GIGI PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025



BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut secara umum sering tidak
menjadi prioritas masyarakat umum, padahal gigi dan mulut merupakan
pintu gerbang utama masuknya kuman dan bakteri yang dapat menggangu
kesehatan organ tubuh lainnya. Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut harus dilakukan sejak dini pada usia sekolah, mulai dari cara dan
waktu menyikat gigi yang benar, mengingat penyakit gigi dan mulut berada
pada peringkat sepuluh besar penyakit terbanyak dan tersebar diberbagai

wilayah.

Berdasarkan hasil Riset Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023
melaporkan bahwa, dari 95,6% masyarakat indonesia yang sudah
berperilaku menyikat gigi setiap hari, hanya 6,3% saja yang berperilaku
menyikat gigi dengan waktu yang benar dengan prevalensi karies mencapai
angka 43,6%. Hasil survei di Sumatera Selatan dari 81,6% masyarakat yang
telah menyikat gigi dua kali sehari, hanya 4% yang sudah melakukan di
waktu yang benar dengan prevelensi karies yang masih tergolong tinggi

yaitu 45,6%.
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Masalah kesehatan gigi dan mulut dapat dialami oleh orang dewasa
maupun anak-anak, terutama anak-anak sekolah dasar yang rentan terhadap
gangguan tersebut. Kondisi ini sering kali disebabkan oleh kurangnya
kebersihan gigi dan mulut. Kebersihan gigi dan mulut pada anak sekolah
dasar masih tergolong buruk karena kurangya pemahaman dan kemampuan
dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Anak anak usia 6-12 tahun belum
memahami cara menjaga kesehatan gigi dan mulut yang harus dijaga dengan
menyikat gigi untuk mengurangi resiko terjadinya karies gigi yang dapat

merusak jaringan keras pada gigi (Agidatunisa et al., 2022)

Anak-anak usia sekolah dasar (612 tahun) merupakan kelompok yang
rentan terhadap gangguan kesehatan gigi dan mulut. Kebiasaan menyikat
gigi yang kurang tepat, ditambah dengan penggunaan sikat gigi yang kurang
sesuai, berkontribusi pada tingginya prevalensi karies gigi. Bentuk sikat gigi,
seperti ukuran kepala sikat, panjang gagang, dan kelembutan bulu sikat,
memengaruhi efektivitas pembersihan gigi. Menyikat gigi dengan sikat yang
sesuai dapat membantu mengurangi risiko karies dan meningkatkan
kebersihan mulut anak. sehingga usia anak sekolah dasar adalah waktu yang
tepat untuk melatih keterampilan anak untuk menyikat gigi dengan benar,
anak sekolah dasar perlu menyikat gigi dua sampai tiga kali per hari selama

2 sampai 3 menit setiap menyikat gigi dengan pasta gigi berflouride.
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Menggunakan teknik yang benar untuk menyikat gigi sangat penting dalam

pencegahan gigi berlubang (Amaliah, 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Perbedaan Penggunaan
Bulu Sikat Gigi Lurus Dan Gelombang Terhadap Kebersihan Gigi Dan

Mulut Pada Anak Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 115 Palembang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah adalah bagaimana Perbedaan Penggunaan Bulu Sikat Gigi Lurus Dan
Gelombang Terhadap Kebersinan Gigi Dan Mulut Pada Anak Kelas 4

Sekolah Dasar Negeri 115 Palembang.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Berapa skor plak sebelum dan sesudah menyikat gigi menggunakan
sikat gigi bulu lurus pada anak kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 115

Palembang ?

2. Berapa skor plak sebelum dan sesudah menyikat gigi menggunakan
sikat gigi bulu gelombang pada anak kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 115

Palembang?

3. Apakah terdapat perbedaan skor rata rata plak dalam penggunaan sikat
gigi berbulu lurus dan gelombang terhadap kebersihan gigi dan mulut
pada anak kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 115 Palembang?
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Diketahui Perbedaan Penggunaan Bulu Sikat Gigi Lurus Dan
Gelombang Terhadap Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Anak Kelas 4 Di
Sekolah Dasar Negeri 115 Palembang.
Tujuan Khusus

1. Diketahui skor plak sebelum dan sesudah menyikat gigi
menggunakan sikat gigi bulu lurus pada anak sekolah dasar pada
anak kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 115 Palembang.

2. Diketahui skor plak sebelum dan sesudah menyikat gigi
menggunakan sikat gigi bulu gelombang pada anak kelas 4 Sekolah
Dasar Negeri 115 Palembang

3. Diketahui perbedaan skor rata rata plak dalam penggunaan sikat
gigi bulu lurus dan gelombang terhadap kebersihan gigi dan mulut
pada anak kelas 4 sekolah dasar pada anak kelas 4 Sekolah Dasar

Negeri 115 Palembang

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Dapat meningkatakan dan menambah wawasan ilmu pengetahuan penulis
tentang perbedaan penggunaan bulu sikat gigi lurus dan gelombang

terhadap kebersihan gigi dan mulut pada anak kelas 4 Sekolah Dasar
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Negeri 115 dan sebagai upaya untuk meningkatkan kesehatan khususnya

kesehatan gigi dan mulut.

Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian tentang perbedaan
penggunaan bulu sikat gigi lurus dan gelombang terhadap kebersihan gigi
dan mulut bagi mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi Politeknik Kesehatan

Kementerian Kesehatan Palembang.

Bagi Responden

Dapat meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya memilih sikat gigi
yang tepat untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut, mencegah penyakit,
dan membentuk kebiasaaan sehat khususnya bagi guru-guru dan siswa-

siswi Sekolah Dasar Negeri 115 Palembang.
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